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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Data Geografi
Provinsi Kalimantan Tengah, dengan ibukota Palangka Raya terletak
0745" Lintang Utara, 3730’ Lintang Selatan dan 1117 Bujur Timur
Provinsi Kalimantan Tengah merupakan provinsi terluas kedua di
Indonesia setelah Provinsi Papua dengan luas wilayah mencapai +
153.564 Km’. Sementara itu berdasarkan hasil penelitian terpadu yang
telah melalui uji konsistensi Kementerian Kehutanan, total luas wilayah
Kalimantan Tengah adalah 152.267.80 Km’ atau 15.426.780 Ha yang
terdiri dan:
- Kawasan Hutan :12.675.364 Ha atu 82,16%
- Kawasan Non Kehutanan :2.751.416 Ha. Atau 17,84%
Batas-batas wilayah Provinsi Kalimantan Tengah adalah :
- Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Barat dan
Kalimantan Timur.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Jawa
- Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Timur dan
Kalimantan Selatan.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Barat
Pelaksanaan otonomu daerah sebagat tindak lanjut berlakunva
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah.

memberikan peluang dan tantangan bagi Pemerintah Provinsi dan
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Pemerintah Kabupaten/Kota beserta masyarakatnya untuk mengemban
tugas dan tanggung jawab yang lebth luas, baik dalam bidang urusan
pemerintahan maupun dalam pengelolaan pembangunan. Sebagai
implikasi  dari  pelaksanaan undang-undang tersebut, jumlah
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Kalimantan Tengah diusulkan untuk
dimekarkan dan usulan tersebut berhasi! dengan diterbitkannya Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten
Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten Sukamara, Kabupaten
Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten
Murung Raya dan Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kalimantan
Tengah.  Setelah  pemberlakuan  undang-undang ini, jumlah
kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah bertambah dari 5
Kabupaten dan 1 kota menjadi 13 kabupaten dan 1 kota, yaitu :

- Kota Palangka Rava dengan ibukota Palangka Raya

- Kabupaten Kotawaringin Barat dengan ibukota Pangkalan Bun

- Kabupaten Kotawaringin Timur dengan 1bukota Sampit

- Kabupaten Kapuas dengan ibukota Kuala Kapuas

- Kabupaten Barito Selatan dengan ibukota Buntok

- Kabupaten Barito Utara dengan ibukota Muara Teweh

- Kabupaten Lamandau dengan ibukota Nanga Bulik

- Kabupaten Sukamara dengan ibukota Sukamara

- Kabupaten Seruvan dengan tbukota Kuala Pembuang

- Kabupaten Katingan dengan ibukota Kasongan

- Kabupaten Gunung Mas dengan ibukota Kuala Kurun
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- Kabupaten Pulang Pisau dengan ibukota Pulang Pisau
- Kabupaten Barito Timur dengan ibukota Tamiang Layang
- Kabupaten Murung Raya dengan ibukota Puruk Cahu.
2. Struktur Organisasi Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah

Sebagai sebuah provinsi yang sangat luas dengan infrastruktur vang
masih terbatas, Provinsi Kalimantan Tengah menghadapi berbagai
permasalahan kesejahteraan sosial yang memerlukan penanganan secara
terencana dan komprehensif, untuk itu dibentuklah Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) yang menanganinya yaitu Dinas Sosial. Dinas
Sosial Provinsi Kalimantan Tengah merupakan peralihan/perubahan dan
Kantor Wilayah Departemen Sosial vang pada tahun 2000 dibubarkan,
seiring dengan dibubarkannya Departemen Sosial pada saat itu
Berhubung dinas/badan/satuan kerja di lingkungan Pemerintah Provinsi
Kalimantan Tengah yang menangani permasalahan kesejahteraan sosial
pada saat tersebut belum ada, maka Pemerintah Provinsi Kalimantan
Tengah dengan persetujuan DPRD Provinsi Kalimantan Tengah langsung
menerima pelimpahan seluruh PNS Kantor Wilayah Departemen Sosial
dan Mendirikan Dinas Kesejahteraan Sosial.

Seiring  dengan  perubahan  PerUndang-Undangan  tentang
Pemerintahan Daerah. maka pada tahun 2008. berdasarkan Peraturan
Daerah Provinst Kalimantan Tengah Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Provinsi Kalimantan Tengah,
dibentuklah Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah sebagaimana vang

ada sampai saat ini. Selanjutnya sebagat tindak lanjut Peraturan Daerah di
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atas, Gubernur Kalimantan Tengah mengeluarkan Peraturan Gubemur

Kalimantan Tengah Nomor 23 Taﬁun 2008 tentang Tugas Pokok dan

Fungsi Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah vang kemudian dicabut

dan diganti dengan Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 9

Tahun 2013 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Dinas Sosial

Provinsi Kalimantan Tengah.

Sesuai dengan Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 9
Tahun 2013, Dinas Sosial mempunyai tugas pokok membantu Gubermur
dalam melaksanakan kewenangan desentralisasi dan dekonsentrasi di
bidang sosial sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan. Visi Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah adalah “Terwujudnya Kesejahteraan Sosial Masyarakat
Kalimantan Tengah yang Adil dan Bermartabat™. Sedangkan Misi adalah
rumusan umum mengenal upava-upava vang akan dilaksankan untuk
mewujudkan visi, maka dirumuskan bahwa Misi Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah adalah sebagar berikut :

- Mewujudkan kemitraan antara pemenntah daerah dan masyarakat
dalam penguatan partisipasi kelompok-kelompok masvarakat bagi
pencegahan dan peningkatan penanggulangan masalah sosial vang
berkesinambungan.

- Mewujudkan penanggulangan masalah sosial vang dapat direspon
secara cepat dan tepat oleh masyarakat.

Sebagai SKPD vang menangani permasalahan kesejahteraan sosial.

Dinas Sosial Provinst Kalimantan Tengah mempunvai fungsi :
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- Perumusan kebijakan teknis, dibidang sosial sesuai dengan
kebijaksanaan peraturan perundang-undangan vang ditetapkan
Gubemur berdasarkan peraturan perundang-undangan;

- Penetapan kebijakan, penyusunan perencanaan, kerjasama dan
pembinaan dibidang sosial skala provinsi;

- Identifikasi dan penanganan penvandang masalah kesejahteraan sosial
(PMKS):

- Pengembangan dan pendayagunaan potensi dan sumber kesejahteraan
sosial (PSKS),

- Penyediaan sarana dan prasarana, pembinaan tenaga fungsional
pekerja sosial, penganugrahan tanda kehormatan, pelestarian nilai-nilai
kepahlawanan, keperintisan kejuangan dan kesetiakawanan sosial;

- Penanggulangan korban bencana skala provinsi, pengumpulan uang
dan barang;

- Jaminan sosial bagi penyandang cacat fisitk dan mental, lanjut usia
tidak potensial/ terlantar, yang berasal dani masyarakat rentan dan tidak
mampu;

- Pengasuhan dan pengangkatan anak: dan

- Pelaksanaan  program/kegiatan.  pengawasan dan  pelaporan
pelaksanaan program di bidang sostal.

Dalam melaksanakan vist. misi. tugas dan fungsinva, Dinas Sosial

Provinsi Kahmantan Tengah mempunvat susunan orgamsasi vang

meliputr -

- Kepala Dinas
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- Sekretanis, membawahkan :
e Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
¢ Sub Bagian Penyusunan Program
¢ Sub Bagian Keuangan dan Aset
- Bidang Pembinaan dan Pelayanan Sosial, membawahkan :
e Seksi Pembinaan Kepahlawanan dan Perintis Kemerdekaan
e Seksi Pelayanan Sosial Anak
o Seksi Pelayanan Lanjut Usia
- Bidang Pemberdayaan Sosial, membawahkan :
¢ Seksi Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil
¢ Seksi Pemberdayaan Keluarga Fakir Miskin
o Seks‘i Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial
- Bidang Rehabilitasi Sosial, membawahkan :
o Seksi Rehabilitast Penvandang Cacat
¢ Seksi Rehabilitasi Tuna Sosial
¢ Seksi Rehabilitasi Korban Napza
- Bidang Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial, membawahkan :
¢ Seksi Bantuan Sosial Korban Bencana, Korba Tindak Kekerasan dan
Pekerja Migran
¢ Seksi Pengumpulan dan Pengelolaan Sumber Dana Sosial
o Seksi Jaminan Kesejahteraan Sosial
- Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) vaitu
¢ Panti Sosial Bina Remaja dan Karva Wantta terdin :

- Kepala panti
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- Kasubag Tata Usaha
e Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Sinta Rangkang terdiri :
- Kepala panti
- Kasubag Tata Usaha
Lebih lanjut disebutkan bahwa Sekretariat mempunyai tugas
mengkoordinasikan penyusunan program serta penyelenggaraan tugas-
tugas bidang secara terpadu meliputi pelavanan-pelayanan administrasi
keuangan, kepegawaian, perlengkapan, perpustakaan, humas dan rumah
tangga, organisasi dan tatalaksana serta analisis jabatan pada Dinas
Sosial. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 8,
sekretariat menyelenggarakan fungsi :
- Pengkoordinasian penyusunan rencana, program dan anggaran Dinas
Sosial.
- Pengkoordinasian penyusunan pelaporan Dinas Sosial
- Pengkoordinasian penyelenggaraan urusan kepegawaian
- Pengkoordinasian penyelenggaraan urusan tata usaha surat menyurat,
kearsipan, urusan perlengkapan/perbekalan, perpustakaan, hubungan
masvarakat. protoko! dan rumah tangga Dinas Sosial;
- Pengkoordinasian penvusunan anggaran dan pengelolaan administras:
keuangan:
- Pengkoordinasian pembinaan pegawai dan tenaga fungsional
- Pengkoordinasian kegiatan KORPRI Unit Dinas Sosial:
- Pengkoordinasian urusan organisasi. tata laksana dan analisis jabatan:

- Pengkoordinasian urusan perundang-undangan dan hukum
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- Pembinaan, pengendalian, monitoring, evaluasi dan pelaporan tugas.

Berdasarkan uraian tugas dan fungsinya, maka secara intemal
kegiatan Dinas Sosial banyak difasilitast oleh sekretariat termasuk
didalamnya urusan kepegawaian dan pengembangan sumber dava
aparatur/pegawai. Kualitas sumber daya manusia merupakan faktor yang
sangat menentukan keberhasilan pencapaian visi dan misi suatu
organisasi. Oleh sebab itu dalam menjalankan visi dan misi Dinas Sosial
Provinsi Kalimantan Tengah memerlukan sumber daya manusia yang
bisa diandalkan.

Gambaran aparatur pada Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
secara berturut-turut di paparkan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Jumlah PNS Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
menurut tingkat pendidikan per September 2015

No. Pendidikan Jumlah %
(orang)
1. | Doktor (S3) " o 077 |
2. | Pascasarjana (S2) 16 1231
3. | Sarjana (S1)/Diploma IV 54 415
4. | Diploma I 13 10
s |SLTA 41 315
6 | SLTP 2 L5
7 1sD 3 23|
Juml ah 130 | 100

Sumber . Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah 2015
Berdasarkan tabel 4 1 diatas dapat diketahui bahwa sebagian

besar PNS Dinas Sosial Provinst Kalimantan Tengah berpendidikan
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Sarjana, kondist ini menunjukkan bahwa kualitas Sumber Dava
Manusia (SDM) vang ada sangat memadai, apalagi jumlah yang
berpendidikan pasca sarjana pun cukup banyak, bahkan sudah ada
vang berpendidikan doktor SDM vang berpendidikan tinggi
merupakan para pemikir dan konseptor kegiatan dalam pelayanan
dan penanganan permasalahan kesejahteraan sosial. Mereka juga
merupakan pemimpin tim dalam pelaksanaan kegiatan di lapangan.

Keberadaan SDM berpendidikan SLTA yang jumlahnya pada
urutan kedua adalah merupakan petugas di bagian administrasi dan
pelaksana kegiatan di lapangan vang sangat dibutuhkan dalam
operasional kantor. Petugas admistrasi merupakan SDM vyang
memiliki  keterampilan dalam pengetikan, pembukuan dan
pengarsipan. Sedangkan petugas lapangan merupakan SDM vang
memiliki keterampilan berhubungan dengan penyandang masalah
kesejahteraan sosial dan keterampilan dalam menyalurkan bantuan
sosial.

Saat int memang masih terdapat SDM yang berpendidikan SLTP
dan SD walaupun jumlahnva sangat sedikit. Mereka merupakan
pegawai lama vang pengangkatannva dan honorer. Tugas mereka
adalah mendukung kegiatan administrasi kantor seperti menerima
dan mencatat surat masuk. mengantar disposisi surat, mengantar

surat. serta mengarsipkan dokumen.
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Sedangkan latar belakang pendidikan PNS yang berkualifikasi
Sarjana ke atas (sarjana, magister/master, dan doktor) berjumlah 71
orang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Jumlah PNS Sarjana ke atas Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah menurut latar belakang pendidikan per September 2015

No. Jurusan Pendidikan Jumlah %
(orang)
1. | Pekerjaan Sosial/ 34 47,89

Kesejahteraan Sosial

2. | Non pekerjaan Sosial/ 37 52,11
Kesejahteraan Sosial
Jumlah 71 100

Sumber * Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah 2015

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 71 orang PNS Dinas Sosial
Provinsi Kalimantan Tengah vang berlatar belakang pendidikan
sarjana ke atas berasal dar jurusan pekerjaan sosial/ kesejahteraan
sosial cukup signifikan walaupun kurang dan 50 % Selama
menempuh pendidikan pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial
mereka  diggarkan cara  mengidentifikasi  permasalahan
kesejahteraan sosial serta upava
pemecahannya/penanggulangannyva berdasarkan metode dan teknik
serta tahapan pemecahan masalah secara profesional. Kondisi ini
sangat mendukung Dinas Sosial dalam menjalankan tugas pokok
dan fungsinva sebagai SKPD vang bertanggung jawab dalam

penanganan PMKS di Provinsi Kalimantan Tengah.
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Keberadaan PNS vang berlatar pendidikan sarjana ke atas non
pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial berjumlah 52,11 %, sebagian
besar berasal dari jurusan ilmu-ilmu sosial seperti Administrasi
Negara, Manajemen, Akuntasi, dan Hukum vang memang
diperlukan dalam sebuah SKPD. Kerjasama yang bagus antara dua
latar belakang pendidikan dimaksud akan menjadikan Dinas Sosial
semakin efektif dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya di
bidang kesejahteraan sosial.

Tabel 4.3
Jumlah PNS Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
berdasarkan golongan pangkat per September 2015

No. Golongan Pangkat Jumlah %
1 I 12 923
2 I 16 12,31
3. ITX | 84 64,61
4 v 18 | 138
Jumlah 130 100 |

Sumber - Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah 2015

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar PNS Dinas
Sosial Provinsi Kalimantan Tengah berada pada golongan Il atau
tingkat pefiata vang merupakan pemimpin/kepala jabatan struktural
setingkat seksi/sub bagian (eselon IV/a) atau pemimpin/ketua
sebuah tim kegiatan/kepanitiaan kegiatan. Mereka adalah urat nad:
dan kegiatan sebuah kantor karena vang langsung berhubungan
dengan khien/penvandang masatah kesejahteraan sosial dan potensi

sumber kesejahteran sosial.
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Sedangkan PNS golongan IV atau tingkat Pembina jumlahnya
lebih dani standar karena pada golongan ini adalah mereka vang
menduduki jabatan Kepala Dinas (eselon Il/a) berjumlah 1 orang
dan Sekretaris/Kepala Bidang/Kepala Panti (eselon IIl/a)
berjumlah 7 orang. Dalam kenyataannya saat ini terdapat 10 orang
Kepala Seksi vang golongan pangkatnyva Pembina (IV/a), jadi ini
merupakan  sebuah potensi vang cukup bagus untuk
meninmgkatkan kualitas pelayanan di Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah.

PNS golongan II atau tingkat pengatur jumlahnya lebih sedikit
karena sebagian besar mereka vang dulu diangkat dalam
golongan/pangkat ini sudah naik ke golongan III (tingkat penata).
Sedangkat PNS golongan I (juru) adalah mereka yang berlatar
belakang pendidikan SD dan SLTP dan merupakan PNS vang
diangkat dari honorer.

Tabel 4 4
Jumlah PNS Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
Berdasarkan Jenis Kelamin per September 2015

No. Jenis Kelamin Jumlah %
1 Laki-laki 74 57
2. Perempuan 56 43
© Jumlah 130 100
1 ‘

Sumber : Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah 2015
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah Pegawar Neger: Sipil
laki-laki di Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah lebth banvak

dan pada vang perempuan dengan perbandingan 57:43. Namun
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demikian kondisi tersebut cukup bagus karena prosentase jumiah
PNS perempuan sudah lebih dari 40 % ketika kuota perempuan di
berbagai bidang masih ditargetkan 30 %. Kondisi ini juga berkaitan
dengan kebutuhan PNS perempuan untuk menjadi petugas di Panti
Sosial Bina Remaja dan Karya Wanita (PSBRKW) vyang
klien/penerima manfaatnya sebagian adalah perempuan, dimana
untuk hal-hal tertentu membutuhkan pegawai perempuan, misalnya
sebagai pendamping keterampilan tata rias/salon, pembuatan kue
dan bimbingan kewanitaan.

Tabel 4.5
Jumlah PNS Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
Berdasarkan Masa Kerja per September 2015

No. Masa Kerja (tahun) Jumlah %
A N ]
1. 10-5 30 23
2. 16-10 22 16,9
3. 11-15 -
4. [16-20 4 3.07
5. | 21-25 41 31,5
6. |26-30 20 153
7. |31 keatas 13 10
Jumlah 130 100

Sumber - Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah 2015

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar PNS Dinas
Sosial Provinst Kalimantan Tengah memiliki masa kerja antara 21
—~ 25 tahun vang berarti bahwa mereka adalah pegawai dengan
pengetahuan dan keterampilan pelaksanaan pekerjaan vang cukup

memadai. Sebagai pegawai vang berpengalaman, mereka akan
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menjadi motor bagi pelaksanaan kegiatan/pelayanan sosial yang
dilaksanakan Dinas Sosial. Disamping itu mereka bisa menjadi
mentor bagi PNS dengan masa kerja 0 - 5 tahun yang jumiahnya
menempati urutan kedua. Para PNS yunior ini adalah mereka vang
baru diangkat setelah adanva moratorium penerimaan PNS
khususnya bagi Dinas Sosial selama beberapa tahun, dan sebagian
besar PNS vunior ini diangkat dalam Jabatan Fungsional Tertentu
(JFT) yang sudah tercantum dalam formasi penerimaan CPNS,
misalnya JFT Pekerja Sosial, JFT Pranata Komputer, JFT Perawat,
dan JFT Perencana.

Apabila transfer pengetahuan dan keterampilan dari pegawai
sentor ke pegawai vyunior berjalan dengan bailk, maka
keberlangsungan profesionalisme pelaksanaan kegiatan di Dinas
Sosial Provinsi Kalimantan Tengah akan berjalan dengan baik.
Sementara itu keberadaan pegawai dengan masa kerja menengah
turut menyumbang efektifitas pelaksanaan pekerjaan dan akan
membantu proses transformasi pengetahuan dan keterampilan

kepada para pegawai vunior.
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Tabel 4.6
Jumlah PNS Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
Berdasarkan Asal Mula Pengangkatan Kepegawaian
per September 2015

No. Asal Mula Pengangkatan Jumlah %
1. | Departemen Sosial/ 113 86,92
Dinas Kesejahteraan Sosial/
Dinas Sosial ;
2. | Diluar Departemen Sosial/ 17 13,08
Dinas Kesejahteraan Sosial/
Dinas Sosial
Jumlah 130 100

Sumber : Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah 2015

Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar PNS
Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah merupakan PNS vang
sejak awal bekerja di Departemen Sosial/Dinas Kesejahteraan
Sosial/Dinas Sosial, artinya mereka adalah pegawai dengan
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman di bidang pelavanan
sosial  yaitu mencapai 113 orang atau 86,92 %, dan hanva
sebagian kecil PNS yang belum mempunyai pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman di bidang pelayvanan sosial. Kondisi
int sangat mendukung pelaksanaan kegiatan di Dinas Sostal agar
berjalan secara efektif dan efisien.

Sementara itu PNS vang pengangkatan awalnva di luar
Departemen Sosial/Dinas Kesejahteraan Sosial/Dinas Sosial akan
memberikan warna pelaksanaan pekerjaan di Dinas Sosial. Dengan

kata lain. dengan pengetahuan. keterampilan dan pengalaman
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kerjanya di instansi awal, mereka akan melengkapi dan
meningkatkan kualitas pekerjaan di Dinas Sosial.

Selanjutnva, penulis berusaha untuk menggali data tentang
kebijakan pemerintah daerah, motivasi kerja, dan kinerja dengan
menjadikan PNS pada Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
sebagai responden penelitian. Jumlah sumber penelitian yvang
dianalisis berdasarkan kuesioner sebanvak 24 butir pertanvaan.
Proses penghitungan skor yang telah divalidasi dilakukan dengan
menggunakan alat bantu komputer. Hal im dimaksudkan untuk
menghindari kesalahan dalam menghitung skor sehingga penelitian

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

B. Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan pada Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
dengan melakukan penyebaran angket/kuesioner sebanvak 130 (seratus tiga
puluh) eksemplar. Setelah dilakukan penyebaran angket/kuesioner, sampai
dengan batas waktu penarikan angket, jumlah angket vang kembali berjumlah
107 (seratus tujuh) eksemplar atau 82,31 %. Selanjutnva peneliti melakukan
proses penginputan, pengolahan dan analisa data terhadap 107 (seratus tujuh)

eksemplar angket tersebut.
Pengujian persyaratan analisis vang akan diterapkan pada penelitian i
adalah uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner penelitian. serta up
asumsi klasik terhadap kelavakan data hasil pengolahan kuesioner. Sebelum

dilaksanakan pengujian rehabilitas dan validitas terhadap instrumen

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 59

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TEREAEA3-Pdf

penelitian, data vang akan diolah terlebih dahulu harus dirubah menjadi data
interval.

Data hasil penelitian merupakan data ordinal karena berasal dart Skala
Likert vang digunakan dalam kuesioner, untuk memudahkan responden
memberikan jawaban. Data ordinal tidak dapat secara langsung digunakan
dalam penelitian im karena penelitian menggunakan alat analisis data vaitu
regresi sederhana dan regresi berganda yvang mensvaratkan penggunaan data
interval. Dengan demikian data awal harus dirubah terlebih dahulu melalui
proses Method of Successive Interval (MSI), yang menjadikan data ordinal
penelitian menjadi data interval penelitian (terlampir) dan dapat digunakan
dalam analisis regresi. Setelah data penelitian dirubah menjadi data interval.
maka pengujian persyaratan analisis dalam penelitian dapat dilaksanakan,
vaitu :

a.  Uj Reliabilitas dan Validitas

Uji reliabilitas dan validitas data dilakukan untuk mengecek konsistensi

alat ukur dan validitas yaitu kuesioner penelitian berdasarkan jawaban

yang diberikan responden terhadap instrumen penelitian tersebut. Hasil
pengujian terhadap validitas dan reliabilitas instrumen penelitian akan
disajikan berdasarkan variabel penelitian dengan hasil sebagai berikut :

1) Uji reliabilitas dan validitas variabel kebijakan pemerintah daerah

(X1)
Reliabilitas menurut Riduwan dan Sunarto (2012 : 348). menunjuk
pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen dapat dipercava untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
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sudah dianggap baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban
tertentu. Reliabel artinya dapat dipercayva juga dapat diandalkan
Sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama
(konsisten).

Uji statistik dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach
Alpha vang membandingkan dan mengukur korelasi antar jawaban
responden pada tahap uji coba kuesioner. Variabel penelitian
dikatakan reliabel bila nilai Cronbach’s Alpha terhitung lebih besar
dari 0.60 atau bila hasil penghitungan mendekati nilai 1,00 maka
variabel dikatakan handal dan layak digunakan.

Nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha untuk varibel
kebijakan pemerintah daerah (X,), setelah dilakukan pengujian
terhadap item-item kuesioner dapat dilihat pada tabel benkut :

Tabel 4.7
Koefisien reliability variabel kebijakan pemernintah daerah (X;)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

732 8

Sumber - Penelitian tahun 20135
Hasil koefisien reliabilitas (Cronbach's Alpha) untuk vanabel
kebijakan pemerintah daerah (X;) diketahut sebesar 0.,732. Nilai
Cronbach’s Alpha tersebut diatas angka 0.60 sehingga dapat

dikatakan bahwa item Kuesioner pada variabel penelitian kebijakan
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pemerintah daerah (X,;) adalah reliabel dan memenuhi persyaratan

untuk ditkutsertakan dalam pengolahan data Setelah dilakukan

penghitungan dengan tekmik korelasi Pearson Product Moment,

diperoleh r piwne untuk 8 butir kuesioner pada variabel kebijakan

pemerintah daerah (X,;) dengan jumlah sampel sebanvak 107 orang

(n= 107), dengan a = 0,05 didapat r 11 Sebesar 0,195, pada varibel

kebijakan pemerintah daerah (X)) termnyata r hinmg > I wubet, Sehingga

butir-butir kuesioner pada variabel kebijakan pemerintah daerah (X,)

sahih. Nilai koefisien korelasi untuk uji validitas instrumen variabel

kebijakan pemerintah daerah (X;) dapat dilihat pada tabel dibawah.

Rekapitulast milai r untuk uji validitas variabel

Tabel 4.8

kebijakan pemerintah daerah (X;)

Item-Total Statistics

Scale Mean | Scale Variance | Corrected ltem- ] Cronbach's
if item if Item Deleted Total Alpha if item
Deleted Correlation Deleted
K1 29,21 10,750 ,204 ,739
K2 28,98 9,735 ,397 711
K3 28,98 9,628 ,440 , 704
K4 29,07 9,806 377 714
K5 29,49 8,554 ,543 679
K6 29,46 8,439 ,581 671
K7 29,57 8,379 621 663
K8 29,97 8,877 ,296 , 749

Sumber : Penelitian 2015

Nilal 1 wuwne pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Deleted nilai

setiap kuesionernva melebihi nilai r v Berdasarkan data pada tabel

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

62




UNIVERSITAS TERBHAA3-pdf

diatas, diketahui koefisien korelasi untuk uji validitas instrumen
variabel kebijjakan pemerintah daerah (X;) lebih besar dari r ypa dan
seluruh instrumen sebanyak 8 kuesioner dikatakan sahith dan layak
untuk digunakan dalam analisis data.

2) Uj rehabilitas dan validitas variabel motivasi kerja (X3)

Nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha untuk variabel
motivasi kerja (X»). setelah dilakukan pengujian terhadap item-item
kuesioner dapat lihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9
Koefisien reliability variabel motivasi kerja (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

, 743 8

Sumber : Penelitian 2015

Hasil koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) untuk variabel
motivasi kerja (X») diketahui sebesar 0,743. Nilai Cronbach’s Alpha
diatas angka 0.60 dan dapat dikatakan bahwa item kuesioner pada
variabel penelitian motivasi kerja (X;) adalah reliabel dan memenuhi
persvaratan untuk diikutsertakan dalam pengolahan data. Setelah
dilakukan penghitungan dengan teknik korelasi Pearson Product
Moment, diperoleh 1 i untuk 8 butir kuesioner pada variabel

motivasi kena (X») dengan jumlah sampel sebanvak 107 orang (n=
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107), dengan a = 0,05 didapat r . 0,195, pada variabel motivasi

kerja (X;) ternvata

I hing > T wbel, Sehingga butir-butir kuesioner pada variabel motivasi

kerja (X,) sahih. Nilai koefisien korelasi untuk uji validitas instrumen

variabel motivasi kerja (X2) dapatdilihat pada tabel dibawah.

Tabel 4.10
Rekapitulasi ntlai r untuk uji validitas vanabel
Motivasi kerja (X3)

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Comrected tem-| Cronbach's
if Item Variance if Total Alpha if ltem
Deleted ltem Deleted Correlation Deleted

K9 30,04 7,036 438 17
K10 30,03 7,556 ,359 731
K11 30,09 6,991 ,496 ,707
K12 30,42 6,793 ,285 , 764
K13 30,18 6,563 JAT6 ,709
K14 29,93 6,930 510 , 704
K15 29,96 6,753 ,559 ,695
K16 29,96 7,150 ,500 ,709

Sumber : Penelitian 2015

Nilal T piwne pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Deleted nilai

setiap kuesionernva melebihi nilai r wne. Berdasarkan data pada tabel

diatas. diketahui koefisien korelast untuk uji validitas instrumen

variabel motivas: kerja (X3) lebth besar dart r iapa

dan seluruh

instrumen sebanvak & kuesioner dikatakan sahih dan layak untuk

digunakan dalam analisis data.
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3) Up reliabilitas dan validitas variabel Kinerja pegawai (Y)
Nilai koefisien relhiabilitas Cronbach’s Alpha untuk variabel
kinerja pegawai (Y), adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11
Koefisien reliability variabel kinerja pegawai (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of items

77 8

Sumber : Penelitian tahun 2015

Hasil koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) untuk variabel
kinerja pegawai (Y) pada tabel diatas, sebesar 0,777. Nilai
Cronbach’s Alpha diatas 0,60 dan dapat dikatakan bahwa item
kuesioner pada vanabel penelitian kinerja pegawai (Y) yang
digunakan adalah reliabel dan  memenuhi persyaratan untuk
ditkutsertakan dalam pengolahan selanjutnya.

Menurut Riduwan dan Sunarto (2012 : 348) validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Suatu instrumen vang valid mempunyai validitas tinggi
dan sebaliknva bila tingkat validitasnya rendah maka instrumen
tersebut kurang valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa vang hendak diukur/diinginkan. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dan
variabel vang ditelitl

Suatu instrumen dikatakan valid atau sahih. apabila instrumen

vang digunakan untuk menggali suatu data. akan menghasilkan data

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 65

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBO&H 3-pdf

yang mempunyai validitas tinggi dan sebaliknyva. Pengujian validitas
instrumen atau alat pengukur data yang digunakan adalah rumus
korelasi dan Pearson Product Moment. Setelah dilakukan
penghitungan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment
diperoleh koefisien butir (r nhiumg) untuk 8 item kuesioner pada varibel
kinerja pegawai (Y) dengan jumlah sampel sebanyak 107 orang
(n=107 orang), dengan a= 0,05 didapat r @ba 0,195, artinva bila r
hinmg < T wbet, Maka butir kuesioner tersebut tidak valid, dan apabila r
nimg > T ube, maka butir kuesioner tersebut dapat digunakan atau
valid.

Berdasarkan perhitungan statistik untuk variabel kinerja pegawai
(Y) temyata bahwa r pine > T ube, S€hingga dapat dikatakan semua
butir kuesioner pada variabel kinerja pegawai (Y) sahih. Nilai
koefisien korelasi untuk uji validitas instrumen variabel kinerja
pegawai (Y) disajikan pada tabel berikut 1.

Tabel 4.12
Rekapitulasi nilai r untuk uji validitas varibel kinerja pegawai (Y)

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Vanance | Corrected item- [ Cronbach's Alpha

Iltem Deleted | if Item Deleted | Total Correlation if item Deleted
K17 2927 7,030 466 , 756
K18 29,25 6,719 602 735
K19 29,54 6,892 ,419 764
K20 29,11 6,912 474 754
K21 29,24 7,072 456 757
K22 29,28 6,732 519 746
K23 29,62 6,522 429 767
K24 29,41 6,773 512 748

Sumber : Penelitian tahun 2015
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Nilai 1 pieung dapat dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha if Item
Deleted nilai setiap kuesionernya lebih besar dan r ;. Berdasarkan
data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai-nilai koefisien
korelasi untuk uji validitas instrumen variabel kinerja pegawar (Y)
yang diperoleh lebih besar dan r s dan seluruh instrumen sebanyak
8 butir kuesioner dikatakan sahih dan lavak untuk dipergunakan
dalam analisis data selanjutnya.

b. Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik dilakukan melalui 4 cara yaitu uji normalitas data, uji
heterokedatisitas, uji autokorelasi dan wji multikorelasi. Pengujian
normalitas data dilakukan melalui cara dibuat grafik normal probability
plot pada setiap model regresi. Dasar pengambilan keputusan adalah bila
data pada normal probability plot menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi mempunyai residual
vang normal dan jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau
tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.

Uji heterokedastisitas adalah salah satu persvaratan vang harus
dipenuhi  untuk memungkinkannva model regresi. Model regresi
mempersvaratkan varian vang sama dan pengamatan salu dengan
pengamatan lainnva Nilai pengamatan varian vang konstans dari
pengamatan satu dengan lainnva disebut dengan kondisi homoskedastis.
Nilai vanans vang berbeda dari pengamatan satu terhadap pengamatan

lainnva disebut heteroskedastisitas. Analists regresi mengharuskan adanva
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homoskedastis, model pengujian regresi harus tidak memiliki
heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan untuk mengecek apakah sebaran
data Y bersifat acak untuk setiap variabel X. Untuk keperluan pengujian
tersebut dibuat scatrerplot diagram antara predicted value dan residual.
Dasar pengambilan keputusan adalah jika terdapat pola tertentu, vaitu jika
titik-titiknya membentuk pola tertentu dan teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka dundikasikan terdapat masalah
heteroskedastisitas dan jitka terdapat pola vang jelas, yaitu jika titik-
tittknya menyebar, maka diindikasikan tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.

Autokorelasi adalah terjadinya korelasi antara kesalahan pengganggu
ke-I dengan kesalahan pengganggu yang menyebabkan nilai covarian tidak
sama dengan nol. Analisis regresi mensyaratkan bahwa model regresi
harus bebas dari autokorelasi. Mendeteksi masalah autokorelasi pada
model regresi pada program SPSS versi 20.0 dapat diamati melalui uj
Durbin-Watson (DW). Dasar yang digunakan untuk pengambilan
keputusan secara umum adalah jika diperoleh nilai DW statistic dibawah -
2. maka dindikasikan ada autokorelast positif. Jika pengujian diperoleh
nitat DW sratistic diantara -2 sampat 2. maka dindikasikan tidak ada
autokorelasi dan jika pengujian diperoleh nilai DW statistik diatas 2. maka
dnndikasikan ada autokorelasi negatif.

Multikolineritas terjadi pada model regresi dengan lebih dari satu
vartabel independen (regresi berganda) dimana terjadi korelast vang kuat

antar variabel independen Model analisis regresi vang baik harus terbebas
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darn multikolinearitas. Tanda-tanda terjadinva multikolineantas adalah
apabila dimasukkan semua vanabel independen dalam model persamaan
regresi maka akan dihasilkan koefisien korelasi dan koefisien determinasi
vang rendah, namun apabila hanva dimasukkan satu persatu variabel
independen dalam model regresi akan menghasilkan koefisien korelasi dan
koefisien determinasi vang tinggi. Uji collinearity dilakukan untuk
mengetahui apakah ada collinearity atau tidak diantara varniabel bebas.
Cara yang digunakan adalah dengan menghitung tolerance dan VIF.
Untuk uji normalitas data dan uji heterokedastisitas akan disajikan per-
model regresi linier pengaruh antara tiap variabel independen terhadap
variabel dependen, uji normalitas data dan uji heteroskedastisitas
penelitian model regresi berganda pengaruh antara tiap variabel
independen terhadap variabel dependen akan digabungkan dengan hasil uji
autokorelsi dan uji multikorelasi.

Hasil pengujian untuk normalitas dan heteroskedastisitas data
dikemukakan sebagai berikut :
1. Pengaruh kebijakan pemerintah daerah terhadap kinerja pegawai Dinas

Sosial Provinsi Kalimantan Tengah.
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Gambar 4.1
Normal P-P plot pengaruh variabel kebijakan pemenntah daerah
terhadap kinerja pegawai.

Narmal P-F Plaot of Regression Standardized Residual
Dependent Variahle: Kinerja Pegaweai
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Grafik memperhhatkan data tersebar disekitar garis lurus diagonal
(tdak terpencar jauh dan gans lurus) sehingga memenuhi persyaratan
normalitas. Uji heteroskedastisitas juga memperlihatkan bahwa tidak
terdapat pola tertentu pada scatterplot dan titik-tittknva menvebar.
maka diindikasikan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

Hasilnva dapat dilthat pada gambar benkut -
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Gambar 4.2
Scatterplot pengaruh variabel kebijakan pemerintah daerah
terhadap kinerja pegawai.
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Berdasarkan hasil pengujian asumsi untuk normalitas data dan
heteroskedastisitas pengaruh dan variabel kebijakan pemerintah daerah
terhadap kinerja pegawai di Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
diketahui bahwa sebaran data bersifat normal dan tidak ditemukan

masalah heteroskedastisitas.

S8

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial

Provinsi Kalimantan Tengah
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Gambar 4.3
Normal P-P plot pengaruh variabel motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai.

Normal P-F Plat of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: Kinerja Pegawai
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Grafik memperlihatkan data tersebar disekitar garis lurus/diagonal
serta tidak terpencar jauh dan gans lurus sehingga memenuhi
persvaratan normalitas. Uj1 heteroskedastisitas juga memperiihatkan
bahwa tidak terdapat pola tertentu pada scarterplor dan utik-titiknva

menvebar Hasilnva dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar 4.4
Scatterpiot pengaruh variabel motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai.
Scatterplat
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Berdasarkan hasil pengujian asumsi untuk normalitas data dan
heteroskedastisitas pengaruh dan vaniabel motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai di Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah diketahui
bahwa sebaran data bersifat normal dan tidak ditemukan masalah
heteroskedastisitas.

3. Pengaruh kebijakan pemerintah daerah dan motivas: kerja terhadap
kinerja pegawai Dinas Sostal Provinst Kalimantan Tengah.

Grafik  normal /- plor memperhhatkan data tersebar disekitar
gans lurus diagonal (uidak terpencar jauh dari garis lurus) sehingga
memenuhi  persvaratan normalitas.  Up  heteroskedastisitas  juga

memperlihatkan bahwa tidak terdapat pola tertentu pada scarterplot
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dan titik-tittknya menyebar, maka diindikasikan tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas. Hasilnya dapat dilihat pada gambar benkut :
Gambar 4.5

Normal P-P plot pengaruh variabel kebijakan pemerintah daerah dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.

Narmal P-FP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Pegawsai
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Grafik memperlihatkan data tersebar disekitar garis lurus/diagonal
serta tidak terpencar jauh dan gans lurus sehingga memenuh
persvaratan normalitas. Un heteroskedastisitas juga memperlihatkan
bahwa tidak terdapat pola tertentu pada scarrerplor dan titik-titiknva

menvebar. Hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut .
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Gambar 4.6
Scatterplot pengaruh variabel kebijakan pemerintah daerah dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.
Scafferpiot
Deperndent Variahle: Kinerja Pegawai
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Berdasarkan hasil pengujian asumsi untuk normalitas data dan
heteroskedastisitas pengaruh dan vanabel kebijakan pemerintah daerah
dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah diketahui bahwa sebaran data bersifat normal dan
tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas.

Setelah dilakukan uji normalitas data dan heteroskedastisitas maka
selanjutnva  dilakukan  pengujian  terhadap autokorelasi dan
multikorelasi data peneliian  Ujp autokorelasi dan multikorelasi
melibatkan seluruh variabel penelitian secara bersama-sama. dengan

demikian model pengupan adalah mengenat pengaruh kebijakan
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pemerintah daerah dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Dinas
Sosial Provinsi Kalimantan Tengah.
c. Uyt autokorelasi dan multikorelast

Tabel 4.13
Durbin-Watson

Model Summary®

Model Durbin-Watson

1 2,235°
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kebijakan Pemerintah Daerah

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Penelitian 2015

Menurut hasil penghitungan diperoleh nilai statistic Durbin-Watson
(terlampir) 2,235 sesuai dengan kritenia bahwa apabila Dublin-Watson
adalah angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif, angka D-W
diantara -2 sampat + 2 berarti tidak ada autokorelasi dan D-W diatas +2
berarti ada autokorelasi negatif. Maka dalam model regresi int  dyjumpai
adanya autokorelasi negatif. Demikian halnya dengan hasil pengujian
model regresi untuk melihat ada tidaknva multikorelasi memperlihatkan

hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.14
Tolerance-VIF

Coefficients?
Model Collinearnty Statistics
Tolerance VIF
Kebijakan Pemerintah Daerah 677 1,476
1 Motivasi Kena 677 1,476

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Penelitian 2015

Menurut hasil penghitungan diperoleh nilai tolerance (terlampir) untuk
masing-masing variabel sebagaimana tercantum dalam kolom collinearity
statistic (sub kolom tolerance dan VIF). Diketahui nilai tolerance
(terlampir) untuk setiap variabel dalam model regresi, angkanyva berada
disekitar 1,000. Karena nmlai tolerance mendekati 1,000, atau disekitar
1,000 maka dapat dikatakan tidak ada/tidak terjadi kolinearitas pada
variabel vang disertakan dalam pengujian.

Uit collinearity bertujuan untuk mengetahui apakah ada collinearity
atau tidak diantara variabel bebas tersebut. Tidak ada/tidak terjadi
kolinearitas artinya bahwa tidak terjadi hubungan/korelasi  diantara
variabel independen vaitu antara vanabel kebijakan pemerintah daerah
(X1) dan variabel motivasi kerja (X;) vang disertakan dalam pengujian.
tidak terjadi korelas1 didukung oleh data berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa nilar Tolerance untuk kedua variabel bebas/independen sebesar
0.677 berada dibawah atau mendekati 1.000 dan untuk nilat VIF dan

kedua vanabel bebas/independen sebesar 1,476 berada disekitar 1.000.
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Berdasarkan tabel 4.14 diatas, dapat diketahui bahwa nilai VIF kedua
variabel < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi
diantara variabel kebijakan pemerintah daerah (X;) dan motivasi kerja
(X2).
d. Analisis regresi

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik.
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis regresi terhadap model
penelitian vang mempengaruhi kinerja pegawat di Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah. Analisis regresi yang akan dilakukan dengan
menggunakan stepwise yang merupakan gabungan dari metode regresi
forward dan backward. Hasil pengolahan data dengan menggunakan
metode regresi stepwise terlihat seperti dibawah :

Tabel 4.15
Variabel-variabel yang lavak

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Method
Removed
Motivasi Kerja,
1 Kebijakan Pemerintah .| Enter
Daerah®

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. All requested variables entered.

Sumber ; Penelitian 2015

Berdasarkan tabel 4135 diatas diketahui bahwa kedua variabel

independen penelitian. benar-benar berpengaruh secara signifikan
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terhadap kinerja pegawai. Variabel-variabel tersebut adalah kebijakan

pemerintah daerah dan motivasi kerja.

Tabel 4.16
Besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 7242 ,524 515 2,039

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kebijakan Pemerintah
Daerah

b. Dependent Varnable: Kinerja Pegawai

Sumber : Penelitian 2015

Berdasarkan tabel 4.16 model summary diatas, dapat diketahui bahwa
hasil regresi menghasilkan nilai korelasi berganda R sebesar 0,724, yang
berarti ada keterkaitan erat antara kebijakan pemerintah daerah (X;) dan
motivasi kerja (X3) dengan kinerja pegawai (Y) Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah. Hasil regresi juga menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi berganda/ R square (R) adalah sebesar 0,524, yang
berarti kinerja pegawai dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah daerah
dan motivasi kerja vaitu sebesar 52.4 %, sisanya vaitu sebesar 47.6 %
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

Penjelasan dan tabel 4.16 summary diatas, adalah
1. Angka R sebesar 0,724 menunjukkan bahwa korelast antara kinerja
pegawal (Y) dengan dua variabel independennva vaitu kebijakan

pemerintah daerah (X) dengan motivasi kerja (X»,) adalah kuat.
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2. Angka R Square adalah 0,524, Untuk jumlah variabel independen
lebih dari dua, lebih baik menggunakan Adjusted R Square sebesar
0,515 (selalu lebih kecil dari R Square). Karena penelitian ini terdiri
dari dua variabel bebas maka menggunakan angka R Square. Maksud
nilai ini adalah bahwa 524 % vanasi dan kinerja pegawai dapat
diterangkan oleh kedua variabel bebas/independen, dan diperkirakan
ada variabel/faktor lain vang mempengaruhi kinerja pegawai diluar
dari penelitian ini sebesar 47,6 %.

3. Penjelasan dimaksud sesuai dengan pendapat Husein Umar (2014 :

197)
Tabel 4.17
ANOVA atau Up F
ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 476,141 2 238,071| 57,258| ,000°
1 Residual 432,419 104 4,158

Total 908,561 106

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kebijakan Pemerintah Daerah

Sumber : Penelitian 2015

Tabel ANOVA vang merupakan uji F dimaksud untuk mengetahui
pengaruh signifikan antara varniabel kebijakan pemerintah daerah (Xi).
variabel motivast kerja (X,) secara serempak/bersama-sama.

Pengujian ini untuk membandingkan nilai F niune dengan F .1 dengan

ketentuan sebagai benkut
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Ho : B1 = 0, artinya bahwa variabel kebijakan pemerintah daerah dan
variabel motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap
Kkinerja pegawai.

Ha : Bl # 0, artinva bahwa variabel kebijakan pemerintah daerah dan
variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai.

Hasil ujt ANOVA atau uji F diperoleh F piwng sebesar 57, 258 dan F ;b
sebesar 3,09 (57,258 > 3,09) dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh
karena itu, nilai probabilitasnya lebih kecil dan 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa vanabel kebijakan pemerintahan daerah (X,;) dan
motivasi kerja (X;) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawal. Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa
variabel kebijakan pemerintah daerah (X,) dan motivasi kerja (X;) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai ().

Tabel 4.18
Coefficients atau Uji t

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9,490 2,402 3,950
K ebij n
, Kebijaka 005 071 -,005| - 065
Pemerintah Daerah
Motivasi Kerja 705 ,080 7271 8,845

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Penelitian 2015
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Tabel Coefficients atau uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara parsial dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Dari hasil penghitungan dengan menggunakan
program SPSS versi 20.0 for window, pada tabel 4.18 diatas, dapat dibuat
rincian sebagai benkut :

1. Pengaruh Kebijakan Pemerintah Daerah Terhadap Kinerja Pegawai.

Ho : Bl = 0, arinya bahwa variabel kebijakan pemenntah daerah

tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Ha : B1 # 0, artinya bahwa variabel kebijakan pemerintah daerah

berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Nilat t ping untuk kebijakan pemerintah daerah (X;) sebesar -0,065.

karena t hiwng lebih kecil dibandingkan dengan nilai t uber (t hitung = -

0,065 < t bt = 1,980), sehingga hipotesis nol (Ho) ditenma dan

hipotesis alternatif (Ha) ditolak, dengan kata lain variabel independen

X, (kebijakan pemerintah daerah) tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen Y (kinerja pegawai).

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Ho : f2 =0, artinva bahwa variabel motivasi kerja tidak berpengaruh

terhadap kinerja pegawai.

Ha - (2 # . artinva bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh

terhadap kinerja pegawai.

Nilat t niwne untuk variabel motivast kerja (X;) sebesar 8.845 karena

nilai tpiwne lebih besar dibandingkan dengan nifai t iabet (1 hicung = 8.845

> e = 1.980). maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
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alternatif (Ha) diterima, dengan kata lain variabel independen X,
(motivast kerja) berpengaruh terhadap variabel dependen Y (kinerja
pegawai).

3. Pengaruh Kebijakan Pemerintah Daerah dan Motivasi Kerja Terhadap

Kinerja Pegawai.

Ho : f3 =0, artinya bahwa vanabel kebijakan pemerintah daerah dan
motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawail.

Ha : P3 # 0, artinya bahwa variabel kebijakan pemerintah daerah
dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Nilai F pitwng untuk variabel kebijakan pemerintah daerah (X;) dan

variabel motivasi kerja (X;) sebesar 57,258 dan F ., sebesar 3,09

karena nilai F yuung lebih besar dibandingkan dengan nilai F iapes (t hitung

= 57258 > F et = 3,09) dengan tingkat signifikansi 0,000 maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan
karena nilai probabilitasnya lebih kecil dan 0,05, dengan kata lain

variabel independen X; (kebiyakan pemenntah daerah) dan X»

(motivasi kerja) berpengaruh terhadap variabel dependen Y (kinerja

pegawai).
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C. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.13 diketahui bahwa
variabel kebijakan pemenntah daerah (X;) dan motivast kenja (X;) secara
bersama-sama benar-benar berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai. Variabel-variabel tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut :
1. Kebyakan Pemerintah Daerah
Berdasarkan hasil analisis variabel kebijakan pemerintah daerah dalam
penelitian i diperoleh bahwa variabel kebijakan pemerintah daerah
secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai. Setelah mengetahui hasil i1 kemudian penulis berdiskusi
dengan beberapa pegawai mengenai hasil penelitian ini, penulis mencoba
menarik kesimpulan sebagai berikut:
Kebijakan pemerintah daerah terdin dari 2 (dua) indikator yaitu :
a. Peraturan Gubemur Kalimantan Tengah Nomor 58 Tahun 2014
tentang Pemberian Tambahan Penghasilan Bagi Pegawai Negert Sipil
Para PNS Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah mengerti dan
memahami bahwa pemberlakuan Undang-Undang tentang Aparat
Sipi} Negara (ASN) vang ditkuti dengan dinaikkannva tunjangan
daerah 50% sesuai dengan Peraturan Gubermnur Kalimantan Tengah
Nomor 58 Tahun 2014 tentang Pembertan Tambahan Penghasilan
Bagt Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemenintah Provinsi
Kalimantan Tengah ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
mereka sehingga semangat mereka pun meningkat dalam

melaksanakan pekerjaan dan menvelesaikan pekerjaannva secara
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lebih baik. Kondisi ini berarti bahwa kebijakan kenaikan tunjangan
daerah mampu meningkatkan kinerja pegawai.

Peningkatan pendapatan pegawai untuk meningkatkan kinerja
mereka sudah lama menjadi obyek pengamatan para ahli, dan
sebagian besar sepakat bahwa pemyataan itu benar. Pendapatan yang
meningkat akan menjadikan hidup pegawai lebih sejahtera, dan
pemikiran pegawal tentang hal i1tu menjadikan mereka lebih
bersemangat untuk bekerja vang pada akhirnya akan meningkatkan
kinerjanya.

Secara realitas, pegawai Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
sangat gembira dengan kenaikan tunjangan daerah sebesar 50 %
tersebut, dan kegembiraan tersebut terlihat mendorong semangat
mereka untuk bekerja lebih baik dan lebih tekun. Kondisi tersebut
diperkuat dengan komentar para pegawai saat diajak berdiskusi oleh
penulis tentang kenaikan tunjangan daerah yvang mulai diberlakukan
bulan Januari 2015, mereka menyatakan bersemangat untuk berangkat
ke kantor dan mengerjakan tugas dan pekerjaan vang diberikan
kepada mereka. Situasi tersebut sesuai dengan pendapat Fred Luthans
bahwa penataan sistem penggapan secara positif akan meningkatkan
kinerja para pegawat (2006 - 154).

b. Peraturan Gubermur Kalimantan Tengah Nomor 1 Tahun 20135 tentang
Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil
Walaupun para pegawai memahami dan menvadart bahwa

kebijakan penerapan absensi elektronik (finger print) sesuai dengan
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Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 1 Tahun 2015 tentang

Disiplin Kerja Pegawai Negen Sipil di Lingkungan Pemerintah

Provinsi Kalimantan Tengah bertujuan agar kedisiplinan pegawai

meningkat dan akhirnya kinerjanya meningkat, namun penerapan

absensi yang demikian kadang dirasa merepotkan mereka dan
memaksa mereka untuk segera melakukan absensi padahal pada saat
vang bersamaan ada urusan (baik kedinasan maupun pribadi) vang
sedang dikerjakan. Beberapa contoh kasus yang dialami pegawai

Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah antara lain:

1) Pada han Jum’at satu bulan sekali dilaksanakan kegiatan olah
raga senam bersama seluruh pegawai lingkup Pemerintah Provinsi
Kalimantan Tengah, pegawai instansi vertikal, anggota TNI dan
POLRI di halaman kantor Gubernur Kalimantan Tengah yang
dimulai pukul 06.30 WIB dan biasanya selesai jam 08.00 WIB.
Situasi ini membuat pegawai Dinjas Sosial sedikit kebingungan,
apakah mereka memilih untuk telat mengikuti senam bersama
karena absensi dulu ke kantor, atau mereka berangkat ikut senam
namun sebelum senam selesar mereka sudah pulang ke kantor
untuk melakukan absensi

2) Ketika pegawai diperintahkan untuk mengikuti suatu kegiatan di
luar kantor vang dimulai pukul 15.00 WIB. dia merasa tanggung
untuk segera berangkat karena sebentar lagi absens: kepulangan

akan dimulai; atau ketika dia sedang melakukan tugas rapat di luar
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kantor vang waktunya melewati jam 16.30 sebagai batas absensi
sore, hal imt membuat mereka tidak bisa absen sore.

Sebenamya dengan menunjukkan surat tugas menjalankan kegiatan,
permasalahan tersebut dapat diatasi, namun selama ini surat tugas dan
Kepala Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah untuk mengikuti
sebuah rapat/kegiatan, sepamjang tidak diminta oleh pihak
penvelenggara kegiatan, hampir tidak pernah dibuat. Perintah untuk
mengikuti sebuah rapat atau memenuhi sebuah undangan kegiatan
selama ini lebih banyak berupa disposisi vang ditulis dalam surat
undangan, atau bahkan berupa perintah secara lisan atau melalui
pesan singkat handphone (SMS). Situasi ini selaras dengan salah satu
bagian teori motivasi Dauglas McGregor yang menyvatakan bahwa
“karyawan mengharapkan keamanan penuh dari organisasi didalam

melaksanakan pekerjaan... " (Tampubolon, 2008: 95).

2. Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil analisis variabel motivasi kerja dalam penelitian ini
diperoleh bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinenja pegawai. Dalam motivasi bahwa setiap orang vang
bekerja digerakkan oleh sesuatu motif mana pada dasarnva bersumber
pertama-tama pada berbagai macam kebutuhan pokok individual. Motivasi
dapat dikatakan sebagai usaha vang dapat mendorong dan menolak
seseorang atau sekelompok orang untuk bergerak atau bertindak sesuai
dengan vang diharapkan. sehingga dapat tercapat tujuan organisasi secara

efekuif dan efisien.
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Apabila hasil penelitian in1 dikaitkan dengan karakteristik latar
belakang 71 orang pegawai Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
yang berpendidikan sarjana ke atas dimana 47,89 %-nya berasal dan
jurusan pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial, maka dapat dipahami bahwa
mereka mempunyai motivasi yang cukup kuat untuk bekerja di Dinas
Sosial karena sesuat dengan ilmu yang dipelajarinya. Dalam beberapa kali
diskusi dengan para pegawai Dinas Sosial vang berasal dari jurusan
Pekerjaan Sosial/Kesejahteraan Sosial, mereka memang menyatakan
motivasi mereka bekerja di Dinas Sosial karena sesuai dengan apa yang
mereka pelajari saat kuliah. Mereka juga mempunyai motivasi untuk
melaksanakan praktek pekerjaan sosial secara lebih baik sesuai dengan
tuntutan permasalahan sosial yang semakin berkembang secara kualitas
dan kuantitas. Sementara itu 52,11 % pegawai tingkat sarjana lainnya
sebagian besar berlatar belakang pendidikan ilmu-ilmu sosial vyang
berkaitan juga dengan profesi pertolongan sehingga dapat dipahami bahwa
mereka memang bekerja di Dinas Sosial karena memang mempunyai
motivasi untuk menolong orang lain. Sebagai tambahan, sebanvak 86,92
% pegawai adalah merupakan pegawai vang sejak awal bekerja di Dinas
Sosial sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar mereka
mempunvai motivasi kuat untuk bekenja di Dinas Sosial.

Luthans (2006 : 282) menvebutkan elemen-elemen vang
mempengaruht motivast adalah sebagar berikut
a. Motivasi motivational adalah hal-hal pendorong berprestast vang

sifatnva nstrinsik vang bersumber dart dalam din seseorang Yang
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tergolong faktor motivational adalah pekerjaan seseorang, keberhasilan
vang diraih, kesempatan untuk berkembang, kemajuan dalam kaner dan
pengakuan orang lain.

b Motivasi hygiene atau pemeliharaan adalah faktor-faktor vang sifatnya
ekstrinsik vang bersumber dari luar dirt seseorang. Yang tergolong
faktor hygiene atau pemeliharaan antara lain status seseorang dalam
organisasi, hubungan pegawai dengan atasan, hubungan dengan rekan
kerja, kebyjaksanaan organisasi, sistem administrasi dalam organisasi,

kondisi kerja dan sistem imbalan yang berlaku.

3. Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis diperoleh bahwa variabel
kebijakan pemerintah daerah dan variabel motivasi kerja secara bersama-
sama/simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.
Kebijakan pemerintah daerah vang berupa peningkatan tunjangan daerah
dan penerapan absensi elektronik akan meningkatkan motivasi pegawai
untuk lebih disiplin dalam bekerja yang pada akhirnya akan meningkatkan
kinerja mereka.

Hasil penelitian ini telah mendukung penelitian Harrv Murti dan
Verontka Agustini Srimutvani (2013) vang menvatakan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawan
Mendukung penelitian Sri Purwati (2011) vang menvatakan motivasi kerja

memibiki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karvawan.
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Mendukung penelitian Yoga Arsyenda (2013) yang menyatakan motivasi
kerja memuliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS.

Kinerja pegawai tercermin dari kinerja Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah tahun 2015 vang cukup bagus, hal ini dapat dilihat
dari pencapaian realisasi kegiatan secara keuangan dan fisik per
tnwulannya. Pada tahun 2015, Gubernur Kalimantan Tengah
menargetkan realisasi keuangan dan fisik setiap SKPD sebesar 20 % pada
Triwulan [ (pertama), 50 % pada Triwulan II (kedua), 80 % pada Triwulan
11 (ketiga) dan 100 % pada Triwulan IV (keempat). Berdasarkan data
pada Sub Bagian Keuangan dan Aset Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah per akhir September 2015, dan dana sebesar Rp. 24.479.633.135, -
(Dua puluh empat milvard empat ratus tujuh puluh sembilan juta enam
ratus tiga puluh tiga ribu seratus tiga puluh lima rupiah) vang dikelola
Dinas Sosial, pencapaian realisasi keuangan pada Triwulan I mencapai
26,75 %, Triwulan 11 sebesar 56,45 % dan Triwulan I sebesar 82.89 %.
Sedangkan realisasi fisik pada Triwulan I sebesar 27,50 %, Triwulan 11
sebesar 59.82 % Tnwulan Il sebesar 83,63 %, dan berdasarkan
perhitungan perencanaan maka pada Triwulan IV realisast fistk 100 %
akan tercapai. Sedangkan realisasi keuangan kemungkinan tidak sampai
100 % karena beberapa hal, misalnva selisth antara pagu kegiatan dengan
kontrak dengan pihak ketiga setelah kegiatan tersebut di lelang.

Penerapan Undang-Undang tentang Aparatur Sipil Negara (ASN)
memang ditujukan agar Kinerja masing-masing pegawai dapat diketahu

dan diukur sehingga hal i akan memacu masing-masing pegawai untuk
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bekerja lebih baik, lebih disiplin dan lebih efektif Apabila kondisi ini

berlangsung secara berkesinambungan dan dikelola dengan baik. maka

kinerja institusi dalam hal in1 Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah

akan meningkat pula.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang berkaitan dengan
Pengaruh Kebijakan Pemerintah Daerah dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Sosial Provinst Kalimantan Tengah, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama tidak terbukti, bahwa variabel kebijakan pemerintah
daerah secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah, vaitu untuk
Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Kalimantan Tengah sedangkan Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah
Nomor 58 Tahun 2014 tentang Pemberian Tambahan Penghasilan Bagi
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan
Tengah dapat meningkatkan kinerja pegawai Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah.

2. Hipotesis kedua terbukti, bahwa variabel motivasi kerja secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial
Provinsi Kalimantan Tengah Motivasi kerja merupakan faktor vang
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. motivasi kerja pegawai
mengingat pegawai vang memiliki motivast Kerja vang tinggi adalah
mereka vang memuliki dava dorong internal vang tinggi. Dava dorong ini

kemudian menggerakkan simpul-stmpul motonk mereka sehingga
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terwujud dalam bentuk kerja vang sudah ditetapkan. Gerakan simpul-
simpul motorik nilah vang menggiring individu untuk meningkatkan
kinerja.

3. Hipotesis ketiga terbukti, bahwa variabel Kebjjakan Pemerintah Daerah
dan Motivast Kerja secara bersama-sama/simultan berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah. Variabel bebas mempengaruhi variabel terikat, bahwa dengan
adanya kebyakan pemerintah daerah melalui pemberian tambahan
penghasilar/ kenaikan tunjangan 50 % dan disiplin pegawai melalui
pemberlakuan absensi elektronik (finger print) serta motivasi kerja dapat
meningkatkan kinerja pegawai Dinas Sosial Provinsi Kalimantan

Tengah.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas dan hasil penelitian vang dilakukan,
terdapat beberapa saran vang dapat diberikan baik bersifat praktis maupun
teontis kepada Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah sebagai berikut :
1. Berkaitan dengan kebijakan pemerintah daerah, vaitu
a. Kebyjakan pembenan tambahan penghasilan kepada pegawai negeri sipil
lingkup Pemerintah daerah Provinsi Kalimantan Tengah hendaknya tetap
dipertahankan dan dilaksanakan secara periodik, karena kebijakan ini
merupakan salah satu upava untuk merangsang dan mendorong para
pegawar untuk meningkatkan kinerjanva Peningkatan penghasilan
pegawat disamping untuk memenuhi kebutuhan hidup para pegawai dan

keluarganva vang terus meningkat Karena terjadinva inflasi. tujuan
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utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai. Apabila
kesejahteraan pegawai terjamin maka akan membuat pegawai vang
bersangkutan dapat mencurahkan segala perhatian dan energinya untuk
melaksanakan tugas dan pekerjaan vang diberikan kepadanya dengan
lebih tenang dan penuh semangat.

b. Penerapan absen elektrik (finger pnint) agar diiringi dengan berbagai
fasilitas kemudahan oleh pihak Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah, khususnya yang berkaitan dengan surat menyurat yang dapat
menggantikan absen pegawai apabila vang bersangkutan mendapat tugas
vang waktunya beriringan atau bersamaan dengan waktu absensi. Dinas
Sosial perlu membuat blangko surat tugas yang mudah diakses dan siap
dipergunakan oleh pegawai apabila yvang bersangkutan ditugaskan untuk
mengikuti suatu kegiatan yang dimulai pagi sekali atau yang ditugaskan
di siang han yang kemungkinan selesainya melebihi jam absensi sore.
Penugasan pegawal vang demukian disertai dengan pembuatan buku
kendali untuk memonitor pegawa: vang ditugaskan diluar jam Kkerja
kantor namun lokasinya di dalam daerah.

2. Berkaitan dengan motivasi kerja, bahwa pemberian motivasi kepada pegawai
harus terus dilakukan pada setiap tingkat pimpinan secara langsung dan atau
berjenjang vaitu:

a. Dan pejabat pejabat Eselon Il (Kepala Dinas) kepada pejabat Eselon I
(Sekretaris/Kepala Bidang/Kepala Panti). kepada pejabat eselon IV

(Kepala Seksi/Kepala Sub Bagian). dan kepada seluruh staf’
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b. Dan pejabat Eselon III (Sekretaris/Kepala Bidang/Kepala Panti) kepada
kepada pejabat eselon IV (Kepala Seksi/Kepala Sub Bagian) dan kepada
seluruh staf di lingkup Sekretanat/Bidang/Panti yang bersangkutan.

c¢. Dari pejabat eselon IV (Kepala Seksi/Kepala Sub Bagian) kepada staf di
lingkup seksi/sub bagian vang bersangkutan.

Pemberian motivasi vang rutin dan berkesinambungan akan membuat
pegawai merasa menjadi anggota sebuah tim kerja vang keberadaannya
diakui dan dihargai. Kondisi, suasana dan hubungan kerja yang nyaman
vang dirasakan oleh para pegawai tersebut pada akhinya akan membuat
semangat kena mereka tejaga dengan baik dan akan mampu memelihara
dan meningkatkan kinerja mereka di kantor.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan guna lebih mengetahui adanva vanabel-
variabel lain yang akan mempunyai dampak vang signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah, mengingat hasil
dan perhitungan regrest masih terdapat 47,6 % variabel/faktor lain yang
diperkirakan ~ mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Sosial provinsi
Kalimantan Tengah.

4 Pemberlakuan pengawasan melekat oleh setiap tingkat pimpinan kepada
bawahan/pegawai mulai dan pejabat Eselon II. pejabat Eselon I sampai
dengan pejabat Eselon IV pada Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah.
mengingat pengawasan melekat merupakan tindakan nvata dan paling
efektif dalam mewujudkan keteraturan dan kepatuhan pegawa: dalam
menjalankan pekerjaannva atau menvelesaikan tugas-tugas vang diberikan

kepada vang bersangkutan. Dengan pengawasan melekat berarti atasan harus
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aktif secara langsung mengawasi perlaku, moral, sikap, gairah kera dan
prestast kerja bawahannva. Pengawasan melekat efektif merangsang
kedisiplinan dan moral kerja pegawai karena pegawai merasa mendapat
perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan dan pengawasan dari atasan

dalam menjalankan tugas pekerjaannya
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KASIPELAYANAN SOSIAL ANAK KAS! PEMBERDAYAAN KELUARGA FAKIR MISKIN KASI REHABILITASI TUNA SOSIAL KAS| PENGUMPULAN DAN PENGELOLAAN SUMBER DANA SOSIAL
Tmt Jbt 02-08-2013 Tmt Jbt 12-07-2008 Tmt Jbt. 06-01-2012 Tmt Jbt. 02-09-2013
— H. SUDADI, SE., M.Si . SUKARNO, SH., M.A.P ERYANA RAHMADANIAH, SH — YULI MAWARNIWATY, SE —-
NIP. 19620514 199009 1 001 NIP. 19670717 198909 1 002 NIP. 19650123 199102 2 001 NIP. 19610724 1986092001
Vi, 1-10-2009  TTL: , 14.05-1962 IVia, 01.04.2014.  TTL: Karang Anyar, 17-07-1967 1iid, 01-04-2003. TTL: Banjarmasin, 23-01.1965 Ivd, 01-10-2010.  TTL: Palangka Raya, 24-07-1961
A
HASIPELATANAN SOSIAL LANJUT US! KASI PEMBERDAYAAN KELEMBAGAAN KESEJAHTERAAN SOSIAL A AT ABis | LLLCHKADAN KAS! JAMINAN KESEJAHTERAAN SOSIAL
NURDIN, 65T Tmt Jbt. 06-01-2012 Tt Jbt 08092010 Tmt Jbt 19-07-2012

— RUARY, A KS. M.Kes — JONLIE, ST -—

NIP. 19670517 199102 1 002 NIP. 19700201 199403 1 009 ISWAHONO, A.KS., M.Si NIP. 19671101 199203 1 005

L o4 i .05. 224 198909 1 002
g, 01-04-2012 TTL: Kab. Banjar, 17.05.1367 fV/a, 01-10-2013.  TTL: Palangka Raya, 01-02:1970 . 01 1;‘501'09651 TTL. Jakarta, 24.12.1965 M/d, 1-04-2012 . TTL: Palangka Raya, 01 November 1967
KEPALA UPT PANTI SOSIAL BINA REMAJA DAN KARYA WANITA (PSBRKW) KEPALA UPT PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA (PSTW) SINTA RANGKANG
Tmt Jbt. 29-10-2008 Lrnt JBbJDI &g‘{r.é%g
Dra. LIES FAHIMAH, M.Si rs,
NIP. 19631207 199102 2 001 NIP. 19680316 199303 1 005
/b, 01-04-2011. TTL: Cirebon, 07-12-1963 R V/a, 01-10-2012.  TTL: Tulung Agung, 16-03-2-1968

[

[ ] [

.
KASUBAG TATA USAHA KASUBAG TATA USAHA
Tmt Jobt. 08-09-2010 JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU {JFT) Tmt Jbt. 01-02-2013 JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU {JFT)
EFFENDY, SH SUKARDI, SE
NIP. 19620104 199203 1 004 PEKERJA SOSIAL : 9 ORANG NIP. 19660313 199010 1 001 PEKERJA SOSIAL : 4 ORANG
fi¥d 01-10-2007. TTL: Palangka Raya, 04-01-1962 tifc, 01-10-2012.  TTL: Demak, 13-03-1966
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

DINAS SOSIAL

JI. Mayjend D.I. Panjaitan No. 12 Telepon (0536) 3221582 Fax. 3224185
Email: dinsos@kalteng.go.id PALANGKA RAYA 73112

— —

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/3156/DINSOS.!

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : FATHUDDIN NOOR, AKS, S.Sos

NIP © 19731010 199803 1 009

Pangkat/Golongan :  Penata Tingkat | (lli/d)

Jabatan . Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Unit Kerja . Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
Alamat . Jl. Mayjen D.l. Panjaitan No. 12 Palangka Raya

Dengan ini menerangkan bahwa berdasarkan pengamatan saya, sebelum
diberlakukannya absensi elektronik/finger print terdapat beberapa pegawai yang
kehadirannya di kantor belum maksimal. Namun setelah diberlakukannya absensi
elektronikfingerprint maka kehadiran seluruh pegawai menjadi cukup maksimal, baik
pada saat masuk kantor maupun pulang sesuai dengan ketentuan jam yang telah

ditetapkan.

Demikian Surat Keterangan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palangka Raya, 31 Juli 2015

mb Bagian Umum dan
A e hegawaian,
/ /—\\@;&@\

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran 2
KUESIONER

PETUNJUK PENGISIAN

1. Mengisi angket ini cukup dengan membubuhkan tanda checklist (v') pada salah satu kolom
yang telah disediakan sebelah kanan pernyataan.

2. Mohon mengisi angket ini sesuai dengan atau menurut Bapak/Ibu/Sdr. Disarankan selama
menjalankan tugas kantor sehari-hari.

w2

Setelah mengisi angket ini, mohon diperiksa kembali agar tidak sampai ada pengisian item
yang terlewat.

4. Pengisian dibenarkan hanya pada satu alternatif jawaban.
Pilihan : SS = Sangat Setuju
S = Setuju
RR = Ragu-Ragu
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
Catatan :

Bila ada pembatalan dari jawaban semula, cukup jawaban semula diberi tanda sama dengan
(=) lalu diganti dengan jawaban baru

SS S RR TS STS
v

—

Sebelum diperbaiki

SS S RR TS STS
~ v

17

Setelah diperbaiki

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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KEBIJAKAN DAERAH

[ Alternatif Jawaban

No. URAIAN SS| S | RR | TS | STS

1. | Pemerintah daerah mempunyai kewenangan untuk
mengatur aparaturnya melalui kebijakan
daerah/peraturan daerah yang diterbitkan

2. | Kebijakan daerah melalui Pergub No. 58 Tahun
2014 tentang tambahan penghasilan berupa
kenaikan tunjangan 50% patut diberlakukan

3. | Keputusan untuk menaikan tunjangan
daerah/tambahan penghasilan 50% adalah untuk
membantu  meningkatkan taraf kesejahteraan
pegawai

4. | Peraturan Gubernur tentang kenaikan tunjangan
daerah/tambahan penghasilan 50% adalah untuk
meningkatkan motivasi pegawai dalam
meningkatkan kinerja mereka.

5. | Kebijakan daerah melalui Pergub No. 1 Tahun
2015 Tentang Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil
dengan penerapan absen elektronik/finger print
wajib diberlakukan

6 | Penerapan absen elektronik/finger print merupakan
salah satu wujud penegakan disiplin pegawai

7. | Penerapan absen elektronik/finger print merupakan
penyeimbang dari pemberian tambahan penghasilan
berupa kenaikan tunjangan 50% bagi pegawai

8 | Penerapan absensi elektronik/fingerprint dapat
mempengaruhi kinerja pegawai

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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MOTIVASI KERJA
Alternatif Jawaban
No. URAIAN SST S | RR | TS [ STS
9. | Kepuasan dalam bekerja merupakan salah satu
pendorong timbulnya motivasi kerja dalam dirn
pegawai
10. | Memahami tupoksi kerja memudahkan kita dalam
melaksanakan pekerjaan
11. | Motivasi kerja yang tinggi berpengaruh terhadap
mutu kerja yang dihasilkan oleh pegawai
12. | Motivasi dan kemampuan kerja pegawai akan
berpengaruh terhadap karier atau jabatan
13. | Pemberian insentif diluar gaji merupakan salah satu
unsur dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai
14. | Suasana dan lingkungan kerja yang nyaman
berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai
15. | Keteladanan yang ditunjukan oleh pimpinan
mempunyai pengaruh terhadap motivasi kerja
pegawai
16. | Hubungan dan kerjasama yang baik dengan rekan
sekerja mempunyai pengaruh yang baik dalam
bekerja
KINERJA PEGAWAI
Alternatif Jawaban
No. URAIAN SS | S | RR [ TS [STS
17. | Kinerja pegawai dapat dilihat dari kemampuannya
dalam menangani dan menyelesaikan pekerjaan
18. | Pelayanan yang responsif/cepat mencerminkan N
kinerja pegawai yang baik dalam rangka
mewujudkan pelayanan prima
N B |

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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19. | Efektifitas pelaksanaan kerja pegawai terlihat dari
waktu yang diperlukan dalam memberikan
pelayanan

20. | Kerja sama tim yang baik antara pimpinan dan staf
mempunyai peranan yang besar dalam peningkatan
kinerja pegawai

21 | Sarana dan prasaran yang menunjang dalam bekerja
dapat meningkatkan kinerja pegawai

22. | Pelaksanaan diklat pegawai sesuai bidang masing-
masing secara intensif dapat menunjang
pelaksanaan pekerjaan

23. | Jumlah personal/staf mempengaruhi dalam
pencapaian pelaksanaan kegiatan bidang

24. | Penerapan reward and punishment yang tepat
mempunyai pengaruh yang besar pada kinerja
pegawai

Terimakasih atas Partisipasinya.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 3

Reliability X1
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 107 100,0
Cases  Excluded® 0 0
Total 107 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

732

ftem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Vanance | Corrected {tem- Cronbach's
item Deleted if item Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted

K1 29,21 10,750 204 ,739
K2 28,98 9,735 ,397 711
K3 28,98 9,528 ,440 , 704
K4 29,07 9,806 377 714
K5 29,49 8,554 ,543 679
K6 29,46 8,439 ,581 671
K7 29,57 8,379 ,621 663
K8 29,97 8,877 ,296 ,749

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Reliability X2

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summa

N %
Valid 107 100,0
Cases  Excluded® 0 ,0
Total 107 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

N of ltems

Alpha

, 743

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
ltem Deleted if ltem Deleted Total Alpha if item
Correlation Deleted

K9 30,04 7,036 ,438 Nav
K10 30,03 7,556 ,359 ,731
K11 30,09 6,991 ,496 ,707
K12 30,42 6,793 ,285 ,764
K13 30,18 6,563 476 , 709
K14 29,93 6,930 510 704
K15 29,96 8,753 ,559 ,695
K16 29,96 7,150 ,500 ,709

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Reliability Y
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 107 100,0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 107 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of items
Alpha

J77 8

item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if item
Correlation Deleted

K17 29,27 7,030 ,466 756
K18 29,25 6,719 ,602 , 735
K19 29,54 6,892 419 ,764
K20 29,11 6,912 474 ,754
K21 29,24 7,072 ,456 757
K22 29,28 6,732 ,519 746
K23 29,62 6,522 429 767
K24 29,41 6,773 ,512 ,748

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 476,141 2 238,071 57,258 ,000°
1 Residual 432,419 104 4,158

Total 908,561 106
a. Dependent Variabie: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kebijakan Pemerintah Daerah

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 9,490 2,402 3,950 ,000
] Kebijakan Pemerintah 005 071 005 065 048

Daerah

Motivasi Kerja ,705 ,080 727 8,845 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Collinearity Diagnostics®
r

Mode! Dimension Eigenvalue | Condition fndex Variance Proportions
(Constant) Kebijakan Motivasi Kerja
Pemerintah
Daerah
1 2,991 1,000 ,00 .00 .00
1 2 ,005 24,243 .64 70 ,00
3 ,003 29,521 ,36 .30 1,00

a. Dependent Vanable:

Kinerja Pegawai

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Naormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variahle: Kinerja Pegawsai
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegaveai
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Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7247 524 ,515 2,039

a. Predictors: {Constant), Motivasi Kerja, Kebijakan Pemerintah

Daerah

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 476,141 2 238,071 57,258 ,000°
1 Residual 432,419 104 4,158

Total 908,561 106
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kebijakan Pemerintah Daerah

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 9,490 2,402 3,950 ,000
] Kebijakan Pemerintah 005 071 005 065 48

Daerah

Motivasi Kerja , 705 ,080 727 8,845 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Variables Entered/Removed®

Model

Variables
Entered

Variables

Removed

Method

Motivasi Kerja,
Kebijakan
Pemerintah

Daerah®

Enter

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. All requested variables entered.

Model Summary®

42273.pdf

Model Change Statistics Durbin-Watson
R Square F Change df1 df2 Sig. F Change
Change

1 ,524° 115,608 1 105 ,000 2,236

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kinerja Pegawai 33,54 2,928 107
Kebijakan Pemerintah
33,54 3,413 107
Daerah
Motivasi Kerja 34,33 3,018 107
Correlations
Kinerja Pegawai Kebijakan Motivasi Kerja
Pemerintah
Daerah
Kinerja Pegawai 1,000 407 724
Kebijakan Pemerintah
Pearson Correlation ,407 1,000 568
Daerah
Motivasi Kerja 724 ,568 1,000
Kinerja Pegawai ,000 ,000
) Kebijakan Pemerintah
Sig. (1-tailed) ,000 ,000
Daerah
Motivasi Kerja ,000 ,000
Kinerja Pegawai 107 107 107
Kebijakan Pemerintah
N 107 107 107
Daerah
Motivasi Kerja 107 107 107
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NIM

Program Studi
Tempat/Tanggal Lahir
Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan
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RIWAYAT HIDUP

Ema Hermawati

500023756

Magister llmu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik
Subang, 3 April 1973

Lulus SDN Sukamenak di Subang Jawa Barat pada Tahun 1985
Lulus SMPN 3 di Subang Jawa Barat pada Tahun 1988

Lulus SMAN 2 di Subang Jawa Barat pada Tahun 1991

Lulus D.IV STKS di Bandung Jawa Barat pada Tahun 1996

Tahun 1999 s/d 2000 sebagai Staf pada Kanwil Depsos Prov.
Kalteng

Tahun 2000 s/d 2002 sebagai Pelaksana pada PSBR Majar Tabela
Dinas Kesejahteraan Sosial Prov. Kalteng

Tahun 2002 s/d sekarang sebagai Pelaksana pada UPT PSBRKW

Dinas Sosial Prov. Kalteng

Palangka Raya, November 2015

Ema Hermawati
NIM. 500023756
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